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ABSTRAK

RAMADHANI DELFI FITRIA, 2025, PERBANDINGAN
KEMAMPUAN PEREDAMAN RADIKAL BEBAS DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil) AIR REBUSAN TEH KOMBINASI BUNGA
TELANG (Clitoria ternatea L.), DAUN TEH HIJAU (Camellia
sinensis L. Kuntze), DAN DAUN MINT (Mentha piperita L.),
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Radikal bebas dapat dihambat oleh antioksidan, yakni zat yang
dapat memperlambat dan mencegah terjadinya oksidasi molekul.
Antioksidan pada teh juga terbukti dapat meningkatkan kapasitas
antioksidan total dalam tubuh. Tidak hanya teh yang terbuat dari rebusan
daun teh, di Indonesia juga banyak teh yang terbuat dari rebusan berbagai
jenis tanaman diantaranya bunga telang (Clitoria ternatea L.), daun teh
hijau (Camellia sinensis L. Kuntze), dan daun mint (Mentha piperita L.).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proporsi dari air
rebusan teh kombinasi bunga telang, daun teh hijau, dan daun mint
memiliki kemampuan peredaman radikal bebas DPPH dan memiliki
kemampuan peredaman radikal bebas terbaik.

Penelitian ini diawali dengan pembuatan simplisia, uji kadar air,
kadar sari larut air, dan kadar sari larut etanol. Lalu air rebusan dibuat
dari teh kombinasi bunga telang, daun teh hijau, dan daun mint dengan
7 proporsi perbandingan. Selanjutnya air rebusan teh diencerkan menjadi
500 ppm dan ditetapkan % peredaman radikal bebas DPPH. Nilai %
peredaman kemudian dianalisis statistik dengan Kolmogorov-Smirnov,
Kruskal Wallis dan Mann Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada semua proporsi
dari air rebusan teh kombinasi bunga telang, daun teh hijau, daun mint
memiliki kemampuan peredaman radikal bebas DPPH. Proporsi air
rebusan teh dari kombinasi bunga telang, daun teh hijau, dan daun mint
yang memiliki kemampuan peredaman radikal bebas DPPH yang tinggi
adalah daun mint tunggal; kombinasi bunga telang, daun teh hijau, dan
daun mint (1,5:1,0:0,5); dan kombinasi bunga telang, daun teh hijau, dan
daun mint (1,0:1,0:1,0) pada konsentrasi air rebusan 500 ppm.

Kata Kunci: air rebusan, antioksidan, radikal bebas, DPPH
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ABSTRACT

RAMADHANI DELFI FITRIA, 2025, COMPARISON OF DPPH-
FREE RADICAL DAMPING ABILITY (1,1-diphenyl-2-
pikrilnydrazine) TEA BOILING WATER COMBINATION OF
BUTTERFLY PEA FLOWER (Clitoria ternatea L.), GREEN TEA
LEAVES (Camellia sinensis L. Kuntze), AND MINT LEAVES
(Mentha piperita L.), SCRIPTI, PHARMACY FACULTY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Free radicals can be inhibited by antioxidants, which are
substances that can slow down and prevent the oxidation of molecules.
Antioxidants in tea have also been proven to increase the total
antioxidant capacity in the body. In Indonesia, not only tea made from
tea leaves is consumed, but also various herbal teas made from different
plants, including butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.), green tea
leaves (Camellia sinensis L. Kuntze), and mint leaves (Mentha piperita
L.). The aim of this study was to determine the composition of brewed
tea made from a combination of butterfly pea flower, green tea leaves,
and mint leaves that possesses DPPH free radical scavenging ability and
to identify the combination with the best free radical scavenging activity.

This research began with the preparation of simplicia, followed
by testing for moisture content, water-soluble extract content, and
ethanol-soluble extract content. Then, decoctions were prepared from a
tea combination of butterfly pea flower, green tea leaves, and mint leaves
in seven different composition ratios. The tea infusions were then diluted
to a concentration of 500 ppm, and the percentage of DPPH free radical
scavenging was determined. The percentage inhibition values were then
statistically analyzed using the Kolmogorov-Smirnov, Kruskal-Wallis,
and Mann-Whitney tests.

The results of this study showed that all combinations of the tea
infusion made from butterfly pea flower, green tea leaves, and mint
leaves had DPPH free radical scavenging ability. The combinations with
the best DPPH free radical scavenging ability at a 500 ppm concentration
were: mint leaves alone; a combination of butterfly pea flower, green tea
leaves, and mint leaves in a (1,5:1,0:0,5) ratio; and a combination of
butterfly pea flower, green tea leaves, and mint leaves in a (1,0:1,0:1,0)
ratio.

Keywords: boiling water, antioxidants, free radicals, DPPH
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola konsumsi atau pola makan merupakan bagian dari pola gaya
hidup yang mengalami pergeseran dalam kesehariannya (Yilmaz et al.,
2020). Pola konsumsi ini dimulai dari usia muda, dimana makanan cepat
saji dan kurang mengandung serat baik dari buah maupun sayuran, yang
mengakibatkan adanya penumpukan radikal bebas di dalam tubuh pada
usia lanjut. Radikal bebas turut berperan dalam berbagai kondisi
patologis, termasuk proses penuaan, peradangan, serta penyakit
degeneratif seperti kanker, aterosklerosis, gangguan neurodegeneratif,
dan inflamasi (Adi, et al., 2013; Winarsi, 2007). Penanganan radikal
bebas salah satunya dapat menggunakan tanaman herbal sebagai obat
tradisional yang dapat juga digunakan untuk mengatasi penyakit lainnya
(Cahyaningsih et al., 2019).

Indonesia yang berada di wilayah tropis dikenal sebagai salah
satu sumber bahan alami yang berpotensi sebaagai obat untuk mengatasi
berbagai jenis penyakit (Widjaja et al., 2014). Obat-obatan tersebut dapat
diperoleh dari hewan, tumbuhan, mineral, maupun kombinasi berbagai
bahan yang telah dimanfaatkan secara tradisional dari generasi ke
generasi (Moreira et al., 2014). Obat tradisional ini paling banyak berasal
dari tumbuhan (Seyyedrassoli et al., 2017). Agar mendapatkan manfaat
dari tanaman tersebut salah satu caranya dengan menjadikannya
minuman (Widyaningsih, 2006). Minuman yang mengandung
antioksidan telah banyak dikonsumsi pada saat ini. Antioksidan adalah
senyawa yang berperan dalam menghambat atau mencegah terjadinya
proses oksidasi (Shabri dan Rohdiana, 2016). Teh merupakan salah satu
minuman yang popular dan dikonsumsi secara luas diberbagai negara,
termasuk Indonesia. Kandungan polifenol dalam daun teh telah terbukti
memberikan manfaat bagi kesehatan (De Mejia et al., 2009). Selain itu,
kandungan antioksidan dalam teh juga telah terbukti mampu
meningkatkan kapasitas antioksidan total dalam tubuh (Kushargina et
al., 2015). Di Indonesia, tidak hanya teh dari daun teh (Camellia
sinensis) yang dikonsumsi, tetapi juga teh dari berbagai macam daun,
bunga, hingga rempah- rempah yang direbus (Melati dan Rahmadani,
2020).

Teh dapat dikonsumsi dalam keadaan hangat maupun dingin dan
terbagi menjadi dua jenis, yaitu teh herbal dan teh non-herbal (Arumsari
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et al., 2019). Teh herbal dibuat dengan cara direbus, tidak hanya dari
pucuk daun tetapi juga akar, batang, bunga, atau biji, dan dikenal
memiliki aroma khas, sifat antioksidan, serta efek terapi seperti
stimulasi, relaksasi, dan menenangkan (Daroini, 2006; Ahmad et al.,
2015). Sementara itu, teh non-herbal berasal dari pucuk daun Camellia
sinensis yang diolah hingga menghasilkan cita rasa segar berkat
kandungan alkaloid tanpa efek negatif. Berdasarkan proses
pengolahannya, teh non-herbal dibagi menjadi teh hitam (oksidasi
penuh), teh oolong (oksidasi sebagian), serta teh hijau dan teh putih
(tanpa oksidasi) (Kementerian Pertanian, 2017).

Rohdiana (2012) mengemukakan bahwa teh termasuk dalam
kategori minuman fungsional karena mengandung senyawa aktif seperti
polifenol yang berperan sebagai antioksidan alami, melindungi tubuh
dari efek merugikan radikal bebas. Saat ini, berbagai jenis produk olahan
teh dengan beragam manfaat dan khasiat telah banyak tersedia di
pasaran. Menurut Karori et al., (2007), pengolahan teh telah mengalami
banyak diversifikasi, menghasilkan variasi produk seperti teh dengan
tambahan perasa, teh berkafein, teh organik, teh aromatik, teh herbal, dan
jenis teh lainnya. Tujuan dari diversifikasi ini adalah untuk
meningkatkan kandungan gizi, senyawa aktif, serta memperkaya cita
rasa teh. Proses perebusan teh yang optimal dilakukan pada suhu 85—
95°Cselama 10-15 menit, karena semakin lama waktu kontak antara zat
terlarut dan pelarut, maka semakin besar jumlah zat aktif yang dapat
diekstraksi (Putri dan Ulfin, 2015).

Beberapa tanaman telah dikenal luas dan dimanfaatkan sebagai
obat dalam bentuk teh rebusan, seperti bunga telang (Clitoria ternatea
L.), daun teh hijau (Camellia sinensis L. Kuntze), dan daun mint (Mentha
piperita L.). Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan jenis bunga
majemuk yang ciri khasnya terletak pada warna ungu pada bagian
kelopaknya (Angriani, 2019). Salah satu kandungan fitokimia utama
dalam bunga telang adalah flavonoid, yakni senyawa metabolit sekunder
yang diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Budiasih, 2017,
Manjula et al., 2013; Ponnusamy et al., 2015). Sejumlah penelitian juga
telah mengonfirmasi bahwa bunga telang menunjukkan aktivitas
antioksidan yang tinggi. Salah satunya adalah studi oleh Anisyah et al.
(2022), yang melaporkan bahwa bunga telang memiliki nilai I1C50
sebesar 13,72 pg/mL, yang termasuk dalam kategori sangat kuat, yaitu <
50 pg/mL.
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Daun teh hijau (Camellia sinensis L. Kuntze) merupakan
tumbuhan yang berasal dari keluarga Theaceae. Teh hijau mempunyai
khasiat antioksidan yang kuat dengan berbagai mekanisme, termasuk
peroksidase anti lipid, penanganan radikal bebas, pengikatan logam, dan
penghambat beberapa enzim, salah satunya adalah enzim
xanthineoxidase. Beberapa penelitian juga sudah membuktikan bahwa
daun teh hijau memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, salah satunya
seperti pada penelitian Kusmiyati et al., (2015) yaitu aktivitas antioksidan
daun teh hijau dengan nilai I1Cso adalah 21,44 pg/mL, yang termasuk
dalam intensitas sangat kuat yaitu < 50 pg/mL.

Minyak esensial daun mint (Mentha piperita L.) seperti mentone
canzone, mentol, piperitone, dan metil asetat berfungsi sebagai
antioksidan, penghambat pertumbuhan mikroba, memperbaiki laju
pertumbuhan, merangsang sekresi asam empedu, dan mengurangi
produksi amonia (Maulina, 2012). Beberapa penelitian juga sudah
membuktikan bahwa daun mint memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi. Penelitian Sucianti et al., (2021) menyatakan bahwa aktivitas
antioksidan daun mint dengan nilai 1Csp sebesar 86,18 pg/mL, dimana
hasil tersebut termasuk dalam intensitas kuat yaitu < 50-100 pg/mL.

Penggunaan kombinasi bunga telang, daun teh hijau, dan daun
mint saat ini banyak ditemukan di pasaran untuk menciptakan suatu
kreasi minuman baru yang kaya akan manfaat antioksidan. Diketahui
ketiga tanaman memiliki intensitas harga yang berbeda-beda, sehingga
dilakukan kombinasi untuk meningkatkan sinergitas antioksidan dari
tanaman dalam mencapai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
proporsi tertinggi dari produk teh ketiga kombinasi yaitu bunga telang,
daun the hijau, dan daun mint dalam menghambat radikal bebas dan
mendorong peningkatan pemanfaatan produk dari ketiga tanaman karena
dapat menghemat biaya produksi ataupun penelitian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah proporsi dari air rebusan teh kombinasi bunga telang, daun
teh hijau, dan daun mint memiliki kemampuan peredaman radikal
bebas DPPH?

2. Manakah yang memiliki kemampuan peredaman radikal bebas DPPH
yang tinggi dari proporsi air rebusan teh kombinasi bunga telang,
daun teh hijau, dan daun mint?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui proporsi dari simplisia bunga telang, daun teh hijau, dan
daun mint yang mempengaruhi kemampuan peredaman radikal bebas
DPPH.

2. Mengetahui proporsi dari simplisia bunga telang, daun teh hijau, dan
daun mint yang memiliki kemampuan peredaman radikal bebas
DPPH yang tinggi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah mengenai kemampuan peredaman radikal bebas DPPH pada
rebusan teh kombinasi bunga telang (Clitoria ternatea L.), daun teh hijau
(Camellia sinensis L. Kuntze), dan daun mint (Mentha piperita L.).
2. Manfaat Aplikatif

Sebagai pertimbangan dalam mengembangkan rebusan teh
kombinasi bunga telang (Clitoria ternatea L.), daun teh hijau (Camellia
sinensis L. Kuntze), dan daun mint (Mentha piperita L.).



